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Abstract

Based on Indonesia Act No. 18 in 2008, waste processing sites with 3R were established to ma-nage household waste. Their existence is needed to be evaluated, one of which is by mapping to understand the local potentiality of waste reduction at each sites. The purpose of this study was to determine the location distribution map, the effectiveness of the 3R sites based on the number of customers, waste reduction, and the service distance range. The method used was spatial analysis that carried out using ArcGis 10.2 application. The study results indicate that there are 20 3R units in Sleman Regency, 50 % has good effectiveness, 40 % has medium effectiveness, and 10 % has less effectiveness. The better the effectiveness of the 3R sites, the greater the number of customers are served. The better the effectiveness of the 3R sites, the higher the ab-sorptive waste capacity of the 3R sites can manage. The limited building of 3R sites in the north and south parts of Sleman Regency needs to be added. 
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Intisari

Berdasarkan UU No 18 tahun 2008, didirikan TPS 3R untuk mengelola sampah rumah tangga. Keberadaan TPS tersebut perlu dievaluasi, salah satunya dalam bentuk pemetaan agar dapat diketahui pengurangan sampah yang dapat dilakukan oleh masing-masing lokasi. Tujuan pene-litian ini adalah mengetahui peta sebaran lokasi, keefektifan TPS 3R berdasarkan jumlah pe-langgan, keefektifan TPS 3R terhadap daya serap sampah, dan jangkauan pelayanan TPS 3R. Metode yang digunakan adalah analisis spasial menggunakan aplikasi ArcGis 10.2. Hasil pene-litian menunjukan ada 20 unit TPS 3R di Kabupaten Sleman, yaitu yang memilik efektifitas baik ada 50 %, efektifitas sedang 40 %, dan efektifitas kurang ada 10 %. Semakin baik keefektifan TPS 3R tersebut akan semakin banyak jumlah pelanggan yang dilayani. Semakin baik keefektif-an TPS 3R maka semakin tinggi daya serap sampah yang dapat dikelola. Wilayah Sleman di bagian utara dan selatan perlu ditambah jumlah bangunan TPS 3R karena masih terbatas.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah merupakan salah satu persoalan lingkungan serius  yang terkait sangat erat dengan kehi-dupan manusia sehari-hari. Sebagai penghasil sampah, manusia tidak bisa terlepas dari masalah sampah, oleh ka-rena itu perlu dilakukan pengelolaan sampah yang bersih dan sehat. Sehat dan bersih dapat diartikan sebagai kon-disi yang telah dicapai bila sampah da-pat dikelola dengan baik sehingga ber-sih dari lingkungan permukiman dimana manusia beraktifitas di dalamnya dan ti-dak menimbulkan sumber penyakit yang akan memberi dampak kepada kesehat-an masyarakat 1).
Dengan diberlakukannya UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sam-pah, maka Kabupaten Sleman mene-rapkan pengelolaan sampah yang baik dan tepat untuk pengembangan daerah perkotaan maupun pedesaan sehingga tidak akan berdampak negatif pada ke-sehatan masyarakat, dan penurunan ku-alitas lingkungan 2). 
Pengelolaan sampah dapat diting-katkan dan sampah dapat menjadi sum-ber-daya yang dapat dimanfaatkan se-bagai salah satu sarana untuk mening-katkan kesejahteraan masyarakat dalam suatu daerah sebelum dibuang ke TPA. Salah satu upaya yang dilakukan adalah Pengelolaan Sampah Terpadu berbasis reduce, reuse, recycle (TPS 3R).
 Jumlah penduduk Kabupaten Sle-man pada tahun 2018 berdasarkan gen-der, yaitu laki-laki sebanyak 608.968 ji-wa, dan perempuan 597.746 jiwa, se-hingga secara keseluruhan berjumlah 1.206.714 3). Jika setiap orang per hari menghasilkan sampah sebanyak 0,5 kg atau 2,5 l, maka jumlah sampah dari permukiman adalah 603,357 ton/hari. 
Karena jumlah tersebut belum ter-masuk sampah dari non permukiman, maka jika tidak dilakukan pengolahan sampah dari sumbernya maka akan semakin besar kuantitas sampah yang dibuang di TPA setiap harinya. Untuk melayani wilayah Daerah Istimewa Yog-yakarta, TPA di Piyungan sudah over-load atau sudah tidak mampu menam-pung banyak sampah lagi.
Untuk menangani persoalan sam-pah yang semakin banyak, salah satu-nya adalah dengan mendirikan TPS 3R, yang merupakan salah satu upaya pe-merintah dalam menangani masalah persampahan. Melalui upaya reduce, re-use, dan recycle pengurangan sampah dapat dilakukan dari sumbernya sehing-ga dapat mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA Piyungan.
Peran aktif masyarakat untuk pena-nganan sampah sangat diperlukan da-lam keberlangsungan TPS 3R karena masyarakat dapat berperan dalam pe-milahan sampah yang masih dapat di-daur ulang, digunakan kembali, sampah B3 yang memerlukan penanganan khu-sus, dan sampah residu yang memang harus dibawa ke TPA 4). 
TPS 3R di Kabupaten Sleman per-tama kali didirikan pada tahun 2013 di bawah naungan Dinas Lingkungan Hi-dup (DLH). Dana yang digelontorkan untuk pembuatan TPS 3R adalah antara 300-500 juta rupiah untuk setiap bangu-nan beserta fasilitasnya. Menurut Kepa-la Seksi Pengelolaan Persampahan DLH Sleman, sudah ada 20 TPS 3R di Kabupaten Sleman sampai dengan ta-hun 2020 dan akan ditargetkan penam-bahannya. 
TPS 3R yang telah banyak didirikan oleh DLH Sleman diharapkan dapat me-ngurangi sampah yang dibawa ke TPA. Namun demikian, pengadaan TPS 3R tersebut tidak sepenuhnya dapat mena-ngani masalah persampahan di masing-masing daerah TPS 3R yang dibangun. 
TPS 3R yang telah berdiri tidak se-mua berjalan dengan lancar. Seiring ber-jalannya waktu, permasalahan muncul sehingga menyebabkan TPS 3R ini tidak berjalan dengan lancar. Hal tersebut mengakibatkan pengelolaan sampah di TPS 3R menjadi belum efektif, yang di-sebabkan oleh persoalan-persoalan pa-da aspek peraturan yang berlaku seperti pihak terkait belum membuat peraturan tentang pembuangan sampah atau be-lum menjalankan; dan dari aspek teknis operasional misalnya sering kali peng-angkutan belum maksimal karena fasili-tas atau pekerja kurang mencukupi, serta dari aspek organisasi yaitu pengu-rus yang dibentuk tidak menjalankan se-suai tugas dan fungsinya, dan dari aspek pembiayaan adalah masyarakat yang belum memiliki kesadaran untuk mem-bayar iuran dalam pengelolaan sampah serta kurangnya pendampingan dari pe-merintah.
Dengan semakin banyaknya TPS 3R yang didirikan maka diperlukan suatu teknologi yang praktis dan effisien untuk memantau keefektifannya dengan me-manfaatkan Sistem Informasi Geografis dengan software AcrGIS 10.2 yang da-pat menggambarkan dimana saja TPS 3R yang sudah baik dan yang perlu per-hatian lebih.  
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang pemetaan keefektifan TPS 3R yaitu de-ngan melakukan evaluasi terhadap kon-disi pengelolaan sampah dan melaku-kan pengembangan terhadap sistem pe-ngelolaan persampahan TPS 3R di Ka-bupaten Sleman.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk  me-ngetahui: peta sebaran lokasi pengelo-laan sampah TPS 3R dan peta sebaran keefektifan TPS 3R berdasar jumlah pe-langgan, daya serap sampah dan jang-kauan pelayanan TPS 3R di Kabupaten Sleman. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai informasi dan pengembangan ilmu kesehatan ling-kungan khususnya dalam pengelolaan sampah menggunakan sistem informasi geografis; serta sebagai sumber infor-masi dan bahan referensi bagi peneliti-an-penelitian selanjutnya.  

METODA

Penelitian ini menggunakan analisis spasial untuk menjawab tujuan peneliti-an. Teknis analisis yang digunakan ada-lah dengan menilai keefektifan TPS 3R berdasar jumlah pelanggan, daya serap sampah, dan jangkauan pelayanan di masing-masing TPS 3R. Proses analisis dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) berupa aplikasi  AcrGIS 10.2
Populasi dan sampel penelitian ada-lah seluruh unit TPS 3R di Kabupaten Sleman, yang berjumlah 20. Teknik pe-ngumpulan data yang digunakan adalah observasi dan data sekunder. Metode observasi digunakan dalam rangka men-cari data tentang lokasi absolut dan plot-ting TPS 3R di Kabupaten Sleman de-ngan menggunakan alat berupa Google Maps. Selain itu, observasi dilakukan un-tuk mensurvei kebenaran data mengenai data sekunder yang telah didapat dari Dinas Lingkungan Hidup. Hasil observa-si yang dicatat maupun direkam dalam bentuk gambar merupakan data pen-dukung hasil pengumpulan data lainnya.
Data sekunder diperoleh dari insta-nsi-instansi terkait dengan penelitian ini, yaitu Dinas Lingkungan Hidup dan desa- desa yang ada di Kabupaten Sleman, meliputi data TPS 3R dan peta Kabu-paten Sleman. 
Alat yang digunakan adalah sepe-rangkat Laptop dengan merk Asus A-455L series, RAM 2 GB, Harddisk 500 GB, serta intel core i3 Processor 4005U (1.7 GHz). Perangkat lunak Aplikasi Acr-GIS 10.2 digunakan untuk analisis seba-ran spasial. Perangkat Global Position-ing System (GPS) digunakan untuk me-ngetahui titik-titik koordinat lokasi TPS 3R di Kabupaten Sleman.
Sebagai bahan dalam pembuatan peta adalah data tentang: TPS 3R, yang meliiputi nama, alamat, titik lokasi, caku-pan maksimal pelayanan, jumlah pelang-gan, iuran perbulan, kondisi pengelolaan sampah, volume sampah, dan daya se-rap sampah.
Peta administratif Kabupaten Sle-man diperoleh dari hasil digitasi. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu: edit-ing data (penyuntingan), entry data (me-masukan data pada komputer), menabu-lasi data yang telah dimasukan dengan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk tabel atau bentuk yang lain yang paling mudah untuk dibaca dan diinter-prestasikan, dan penyusunan data yang akan disusun secara deskriptif untuk menggambarkan hasil klasifikasi data yang diperoleh dari TPS 3R dan peng-ambilan titik koordinat tempat pengam-bilan data TPS 3R. Data kemudian dita-bulasi menggunakan program Microsoft Office 2013 dan dipetakan mengguna-kan program ArcGIS 10.2 untuk menge-tahui tingkat keefektifan TPS 3R.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 
Secara geografis, Kabupaten Sle-man terletak di antara 110° 33′ 00″ dan 110° 13′ 00″ bujur timur, 7° 34′ 51″ dan 7° 47′ 30″ lintang selatan. Wilayah Kabu-paten Sleman berbatasan dengan Kabu-paten Boyolali, Magelang dan Klaten da-ri wilayah Propinsi Jawa Tengah, serta Kabupaten Kulon Progo, Bantul, dan Gu-nung Kidul dan Kota Yogyakarta dari wilayah Propinsi D.I.Yogyakarta. 
[bookmark: _Toc42587123]Luas Wilayah Kabupaten Sleman adalah 57.482 Ha atau 574,82 km2 atau sekitar 18 % dari luas Propinsi D. I. Yog-yakarta. Jarak terjauh antara utara dan selatan adalah 32 km, dan antara timur dan barat 35 km. Secara administratif terdiri dari 17 kecamatan, 86 desa, dan 1.212 dusun.
Berdasarkan data dari Dinas Lingku-ngan Hidup, di Kabupaten Sleman keta-hui ada 20 TPS 3R sampai dengan ta-hun 2019. Lokasi-lokasi TPS tersebut tersebar di 18 desa. Pembangunan TPS 3R di tingkat Kabupaten/Kota ditentukan dari proposal pengajuan yang diajukan oleh desa/kelurahan yang akan memper-oleh TPS 3R, dengan memilih beberapa desa/kelurahan rawan sanitasi (perma-salahan persampahan) sesuai dokumen persyaratan. 
Desa/kelurahan yang mengajukan tersebut diundang dalam forum sosiali-sasi tingkat kabupaten/kota untuk me-mastikan kesiapan dalam hal memenuhi persyaratan teknis program TPS 3R dan keberlanjutan kegiatan setelah sarana tersebut dibangun. Dinas Lingkungan Hi-dup akan terus mengembangkan jumlah lokasi TPS 3R agar semua daerah dapat terlayani.

[bookmark: _Toc42008027][bookmark: _Toc42587124]Gambar 1.
Peta lokasi penelitian
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[bookmark: _Toc42587126]
 Penilaian keefektifan TPS 3R ada-lah dengan menghitung skor dari aspek-aspek TPS 3R berdasarkan data sekun-der yang telah diperoleh dari Dinas Ling-kungan Hidup Kabupaten Sleman. Data tersebut terdiri dari jumlah pelanggan, kondisi pengelolaan sampah, dan daya serap sampah. Masing-masing aspek tersebut dikategorikan menjadi empat dengan rentang skor 0-3. Skor total dari ke-tiga aspek selanjutnya menjadi dasar bagi penetapan tiga kategori keefektifan TPS 3R, yaitu: jika skor kurang dari 4 termasuk ke dalam kategori “kurang”; ji-ka antara 4-6, kategori “sedang”; dan ji-ka lebih dari 6, kategori “baik”.
Dari hasil kategorisasi tersebut, di-ketahui bahwa 10 % dari seluruh TPS 3R menunjukan kurang efektif karena memiliki skor total kurang dari 4; 40 % menunjukan nilai keefektifan sedang, ka-rena mempunyai skor total antara 4-6; dan 50 % menunjukan efektifitas yang baik karena mempunyai skor total lebih dari 6. 
[bookmark: _Toc42587127]Berdasarkan jumlah KK yang terdaf-tar di TPS 3R yang dapat dilayani oleh pengelola KSM, digunakan untuk me-ngetahui timbulan sampah yang dikelola oleh TPS 3R di wilayah masing- masing. Seluruh TPS 3R di Kabupaten Sleman mempunyai kapasitas maksimal menca-pai 500 pelanggan.

Gambar 2.
Peta sebaran keefektifan TPS 3R
berdasarkan jumlah pelanggan
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Gambar 2 merupakan hasil pemeta-an keefektifan TPS 3R berdasarkan jum-lah pelanggan. Pada peta tersebut dibe-rikan warna dasar biru yang bergradasi mulai dari muda/terang sampai tua/gelap yang menunjukan jumlah pelanggan di setiap TPS 3R. Semakin gelap warna bi-ru yang diberikan menunjukkan sema-kin banyak pelanggan yang terdaftar ke TPS 3R tersebut. 
Adapun untuk lingkaran warna de-ngan titik hitam berwarna hijau, kuning, dan merah, menunjukan keefektifan ma-sing-masing TPS 3R. Warna hijau me-nandakan efektifitas yang baik, warna kuning menandakan efektifitas sedang dan warna merah menandakan efektifi-tas yang kurang.
10 % TPS 3R yang kurang efektif mempunyai jumlah pelanggan dengan warna biru paling terang, yaitu menun-jukkan jumlah pelanggan antara 0-124. 40 % TPS 3R yang mempunyai tingkat keefektifan sedang berada di kategori ke-dua yaitu jumlah pelanggan antara 125-250 KK. TPS 3R yang mempunyai keefektifan baik memiliki jumlah pelang-gan antara 125-624 KK dengan rincian: 20 % lokasi di kategori 125-249, 10 % lo-kasi di kategori 250-374, 15 % lokasi di kategori 375-499, dan 5 % lokasi di kate-gori 500-624. 
Ciri khas dari TPS 3R adalah meli-batkan masyarakat untuk ikut mengura-ngi produksi, mendaur ulang dan memi-lah sampah di lingkungan masing-ma-sing. Selain itu, jumlah pelanggan juga mempengaruhi biaya operasional TPS 3R, yaitu jika sampah yang diolah besar, maka hasil yang diperoleh juga akan meningkat, sehingga pemasukan TPS 3R juga meningkat dan menjadi lebih se-jahtera 5).
[bookmark: _Toc42587128]Hal ini sesuai dengan sistem peni-laian yang digunakan, yaitu semakin efektif sebuah TPS 3R maka semakin banyak pelanggan yang ada di TPS 3R tersebut. Hal tersebut karena pelanggan dinilai dapat ikut berpartisipasi dalam mengurangi, mendaur ulang, dan me-milah sampai mulai dari bagian terkecil yaitu rumah tangga, sehingga terjadi pe-nurunan masalah yang berkaitan dengan sampah di lingkungan sekitar 4).
Terkait dengan daya serap sampah, penyelenggaraan TPS 3R harus dituju-kan untuk mengurangi beban sampah yang akan diolah pada TPA sampah. Produk pengolahan seperti sampah daur ulang, kompos padat, kompos cair dan gas bio, merupakan bonus atau produk tambahan dari sebuah TPS 3R, dan bu-kan merupakan tujuan utama. Keber-manfaatan TPS 3R ditentukan dari ha-nya residu yang diangkut ke TPA sam-pah, sehingga berdampak pada semakin kecilnya pembebasan lahan untuk TPA. 
Timbulan sampah yang ada di wila-yah TPS 3R tergantung pada banyaknya sampah yang dihasilkan oleh masyara-kat. Jenis sampah yang dikelola oleh TPS 3R dapat dibagi menjadi tiga, yaitu organik, anorganik, dan residu. Untuk mengetahui daya serap sampah harus diketahui volume sampah yang dapat di-kelola oleh TPS 3R dan total volume sampah yang masuk ke TPS. Rumus daya serap sampah adalah:
 
Jumlah sampah tersisa =
timbunan sampah - pemanfaatan sampah

Dari rumus perhitungan di atas da-pat diketahui bahwa TPS 3R berkontri-busi untuk mengurangi sampah yang di-bawa ke TPA. 
[bookmark: _Toc42587130]Gambar 3.
Peta sebaran keefektifan TPS 3R
terhadap daya serap sampah
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Gambar 3 merupakan hasil pemeta-an keefektifan TPS 3R terhadap daya serap sampah. Pada peta tersebut di-berikan warna dasar yang bergradasi mulai dari merah muda sampai ke coklat tua. Semakin gelap warna yang diberi-kan artinya semakin tinggi daya serap sampah oleh TPS 3R tersebut. 
Pada peta tersebut, lingkaran warna dengan titik hitam berwarna hijau, ku-ning, dan merah menunjukan keefektifan TPS 3R. Warna hijau menandakan efek-tifitas TPS 3R di lokasi tersebut baik. Warna kuning menandakan efektifitas TPS 3R di lokasi tersebut sedang dan warna merah menandakan efektifitas TPS 3R yang ada, kurang.
10 % TPS 3R yang kurang efektif mempunyai daya serap sampah dengan warna merah muda yaitu daya serap sampah 0 %. TPS 3R yang memiliki ting-kat keefektifan sedang berada di kelas ke-dua yaitu daya serap sampah antara 1-25 % yaitu 5 % TPS 3R; untuk kelas ke-empat dengan daya serap antara 51-75 % yaitu 15 % TPS 3R; dan daya se-rap antara 76-100 % ada 20 % TPS 3R. 50 % TPS 3R dengan keefektifan yang baik semua titik berada di warna coklat tua dengan tingkat kelas 76-100 %.
Berdasarkan peta tersebut, TPS 3R dapat mengurangi sampah yang ada di kabupaten Sleman karena dapat terse-rap dan mengurangi volume sampah yang di bawa ke TPA. Semakin efektif sebuah TPS 3R maka semakin tinggi ju-ga daya serap sampah yang dapat di-kelola.
Hal ini sesuai dengan sistem penilai-an menurut petunjuk teknis TPS 3R ta-hun 2017 dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menge-nai evaluasi TPS 3R, yaitu bahwa se-makin efektif sebuah TPS 3R maka akan semakin tinggi volume sampah yang da-pat dikelola di TPS R tersebut. Hal ter-sebut karena pengelola TPS 3R dapat mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana mulai dari penjualan sam-pah anorganik, mendaur ulang sampah residu yang dapat dikelola, dan sampai tahap pengomposan sampah organik, sehingga semua sampah dapat terserap di TPS 3R, dan hanya sedikit yang di-bawa ke TPA 4).
[bookmark: _Toc42587131]Terkait dengan jangkauan pelayan-an di TPS 3R, penentuan atau penetap-an calon pengguna dan penetapan ca-kupan wilayah merupakan tahap awal dari keseluruhan proses penyusunan tempat pengelolaan sampah. Daftar pengguna dan cakupan wilayah layanan dari kegiatan TPS 3R dibuktikan dengan melampirkan data-data: 1) nama kepala keluarga, jumlah anggota keluarga, gen-der dan jenis pekerjaan; 2) alamat ru-mah dan dibubuhi dengan tandatangan persetujuan untuk mengikuti program TPS 3R; 
Daftar nama keluarga tersebut ha-rus ditunjukkan letak dan posisi rumah-nya di dalam peta yang dibuat oleh ma-syarakat secara bersama-sama. Peta ini sekaligus mencerminkan cakupan wila-yah layanan kegiatan TPS 3R pada ta-hap awal di dalam suatu wilayah permu-kiman. 
Jangkauan pelayanan adalah wila-yah yang dapat dilayanin oleh sebuah TPS 3R dengan jarak tertentu. Lingkaran jarak tersebut dimulai dari 500 m, 1000 m, 2000 m, dan 3000 m. Wilayah yang masuk dalam lingkaran tersebut merupa-kan wilayah yang dapat dijangkau oleh TPS 3R. Apabila ada satu dusun yang berada di antara dua TPS 3R, maka  le-bih baik mendaftarkan ke TPS 3R yang lebih dekat. 
Gambar 4 merupakan hasil jangkau-an pelayanan TPS 3R di Kabupaten Sle-man. Pada peta tersebut diberikan war-na garis yang berberbeda, yaitu coklat menunjukan batas jangkauan 500 meter, oranye menunjukan batas jangkauan 1 km, pink menunjukan batas jangkauan 2 km, warna biru menunjukan batas jang-kauan 3 km dari titik TPS 3R.

[bookmark: _Toc42587132]Gambar 4.
Peta jangkauan pelayanan TPS 3R

[image: ]

Untuk lingkaran warna dengan titik hitam berwarna hijau, kuning, dan merah menunjukan keefektifan TPS 3R. Warna hijau menandakan efektifitas TPS 3R lokasi tersebut baik. Untuk warna kuning menandakan efektifitas TPS 3R lokasi tersebut sedang dan untuk warna merah menandakan efektifitas TPS 3R tersebut kurang.
Menurut buku petunjuk teknis yang dikeluarkan pada tahun 2017 dari Ke-menterian Pekerjaan Umum dan Peru-mahan Rakyat, penentuan cakupan wila-yah harus sesuai dengan jangkauan dari  TPS 3R 4). Daerah yang dilingkari titik merupakan daerah yang dapat dijangkau oleh TPS 3R. Daerah yang mudah di- jangkau tersebut berjarak 500 m dari titik TPS 3R tersebut, sehingga daerah yang mudah dijangkau pelayanan dapat men-daftarkan di TPS 3R tersebut. Daerah yang berada di luar garis berwarna biru dapat diartikan bahwa daerah tersebut terlalu jauh dari jangkauan, sehingga da-pat mengusulkan untuk pembuatan TPS 3R baru di lokasi tersebut.
Untuk daerah di Sleman bagian te-ngah, sampai dengan jarak 3 km dapat disimpulkan bahwa sudah hampir selu-ruh lokasi terjangkau oleh keberadaan TPS 3R. Sementara untuk wilayah Sle-man bagian utara dan Sleman bagian selatan, masih perlu ditambah bangunan TPS baru karena masih sedikit TPS 3R yang didirikan di wilayah tersebut.

KESIMPULAN

Ada 20 TPS 3R di Kabupaten Sle-man yang berada di 18 desa. TPS yang memiliki efektifitas baik ada 50 %, efek-tifitas sedang 40 %, dan efektifitas ku-rang ada 10 %. TPS 3R yang kurang efektif memiliki pelanggan sebanyak 0-124 KK; sementara TPS 3R dengan ke-efektifan sedang memiliki pelanggan an-tara 125-250; dan yang efektiftasnya ba-ik memiliki pelanggan 125-624 KK. Se-makin baik keefektifan sebuah TPS 3R, maka semakin banyak jumlah pelanggan yang dilayani.
TPS 3R yang kurang efektif memiliki  daya serap 0 %; sementara yang efekti-fitasnya sedang, mempunyai daya serap sampah kelas kedua sebanyak 5 %, ke-las ke-empat sebanyak 15 %; dan daya serap tinggi sebanyak 20 %. Adapun TPS 3R dgn keefektifan baik, mempu-nyai daya serap sampai dengan kelas tertinggi sebanyak 50 %. Semakin baik keefektifan TPS 3R maka semakin tinggi pula daya serap sampah  yang dapat di-kelola TPS 3R tersebut.
Sebagian besar lokasi di wilayah Sleman bagian tengah sudah dapat di-jangkau oleh TPS 3R yang ada, akan tetapi Sleman bagian utara dan selatan perlu ditambah jumlah bangunan TPS 3R karena masih terbatas keberadaan-nya.

SARAN

Masyarakat sebaiknya memanfaat-kan TPS 3R sebagai wadah untuk me-nyalurkan kegiatan positif dalam men-jaga kelestarian lingkungan seperti me-ngurangi sampah, mendaur ulang sam-pah, dan memilah sampah dari sum-bernya. Masyarakat sebaiknya juga me-manfaatkan barang bekas yang masih layak pakai untuk digunakan kembali, baik sesuai maupun berbeda fungsinya dengan semula. Masyarakat juga se-baiknya mulai mengurangi penggunaan kantong plastik, seperti membawa kan-tong belanja sendiri dari rumah. 
Bagi pengelola TPS 3R, sebaiknya lebih giat lagi dalam menangani perma-salahan yang dihadapi sehingga lokasi yang tutup atau tidak beroperasi menjadi tidak bertambah. Para pengelola terse-but juga diharapkan memberikan data evaluasi maupun data yang dibutuhkan untuk pembuatan laporan di dinas terkait sehingga sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Bagi Dinas Lingkungan Hidup, disa-rankan agar sebaiknya: melengkapi data yang berkaitan dengan TPS 3R, dan me-meriksa ulang data yang masuk sehing-ga benar-benar sesuai dengan keadaan lapangan.
Penelitian ini juga meningkatkan ke-sadaran akan pentingnya menjaga ke-lestarian lingkungan dan mengurangi se-gala kegiatan yang dapat menimbulkan sampah. Hasil penelitian ini dapat dijadi-kan referensi bagi penelitian berikutnya agar menjadi lebih baik lagi, misalnya dengan mengujungi langsung setiap lo-kasi TPS sehingga dapat melihat keada-an lokasi secara lebih nyata.
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